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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh minat pelajar terhadap profesi
akuntan di Kota Batam. Variabel dependen yang digunakan adalah profesi
akuntansi, sedangkan variabel independen adalah sikap negatif akuntan, citra profesi
akuntan, kontrol perilaku yang dirasakan, persyaratan pekerjaan akuntan dan
reputasi perguruan tinggi. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan
masing-masing variabel independen terhadap dependen menggunakan regresi
Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian menyimpulkan citra profesi
akuntan, persyaratan pekerjaan akuntan dan reputasi perguruan tinggi berpengaruh
signifikan positif terhadap profesi akuntan yang akan dipilih oleh mahasiswa
akuntansi di Kota Batam, sedangkan sikap negatif akuntan dan kontrol perilaku
yang dirasakan tidak berpengaruh signifikan.

ABSTRACT
Keywords: This study aims to understand the effect of student interest on the accounting
Z?:::%Zpr?t?r? profession in Batam City. The dependent variable used is the accounting
Students, g profession, while the independent variables are the negative attitude of
Professional accountants, the image of the accounting profession, perceived behavioral control,
Accountants, accountant job requirements and college reputation. The analytical method used to
Z‘é?{'ﬁmam test the relationship of each independent variable to the dependent using Structural
Corporate . Equation Modeling (SEM) regression. The results of the study concluded that the
Accountants, image of the accounting profession, accountant job requirements and college
and Career reputation had a significant positive effect on the accounting profession that would
Choice be chosen by accounting students in Batam City, while the negative attitudes of

accountants and perceived behavioral control had no significant effect.

PENDAHULUAN

Profesi yang melakukan pekerjaan tersebut disebut Akuntan. Ruang lingkup dan
jangkauan akuntansi sangat luas, sehingga profesi ini termasuk profesi yang sangat
diminati dan disegani. Berikut jenis profesi akuntansi, yaitu: pekerjaan akuntansi publik,
pekerjaan akuntansi swasta (Ullah & Bagh, 2019), pekerjaan akuntan pemerintah
(Warrick et al., 2010), dan juga akuntan pendidik (Karir, 2014).
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Tetapi belakangan ini citra profesi akuntansi secara global semakin buruk
(Mbawuni, 2015) dan berkurangnya peminatan pelajar akuntansi terhadap profesi ini
dikarenakan terdapat banyaknya kasus yang melibatkan akuntan seperti penyalahgunaan
profesi, memanipulasi laporan keuangan dan kasus korupsi yang merajalela di
Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi pelajar akuntansi terhadap
profesi akuntansi yaitu: sikap akuntan negatif, citra profesi akuntansi, persyaratan
pekerjaan akuntansi (Ullah & Bagh, 2019), kontrol perilaku yang dirasakan dan reputasi
perguruan tinggi (Gainau, 2021).

Pemilihan peminatan jenis akuntansi sangat penting bagi pelajar akuntansi
dimana pada saat mereka akan memasuki jenjang kuliah maupun pada saat pemilihan
karir mereka nantinya setelah kelulusan (Ferreira & Santoso, 2008). Menurut Warrick et
al (2010) jenis profesi akuntansi yang paling diminati oleh pelajar akuntansi adalah
akuntan publik dan akuntan swasta. Alasan kedua profesi tersebut sangat diminati
mungkin dikarenakan gaji yang tinggi, lingkungan kerja yang fleksibel, kesempatan
untuk pelatihan dan pengembangan maupun ketersediaan pekerjaan. Juga masing-
masing profesi tersebut memiliki perbedaan yang mendasar, seperti halnya akuntan
publik yang bekerja di KAP, bersifat terbuka untuk publik, hirarkis, dan berpedoman
pada kebijakan politik yang sangat komplek. Sedangkan akuntan swasta lebih fleksibel,
fungsional, tertutup untuk publik, dan hanya bertanggung-jawab kepada perusahaan.

Beberapa dekade terakhir ini profesi akuntansi lebih dikenal dengan sisi
negatifnya dari pada sisi positif, ditambah dengan maraknya kasus yang terjadi di Dunia
dan Indonesia dimana sangat mencoreng nama profesi akuntansi. Masyarakat global
menilai akuntan sebagai tidak peduli, konservatif, metodis, sering memanipulasi angka-
angka, ketidakjujuran, dan sering tidak melaporkan keadaan yang sebenarnya (Ullah &
Bagh, 2019). Hal ini sangat berpengaruh pada pandangan serta persepsi pelajar
akuntansi yang akan memilih jurusan atau karir mereka.

Karakteristik yang ditunjukkan akuntan baik di tempat kerja maupun di luar
tempat kerja juga mempengaruhi cara orang berpikir terhadap citra mereka. Studi
sebelumnya menemukan bahwa citra profesi akuntansi yang dirasakan pelajar akuntansi
ialah sebagai orang yang bereputasi, dihormati dan dikagumi. Sedangkan untuk pelajar
non-akuntansi dirasakan sebagai orang yang monoton, tidak kreatif dan introvert
(Suryani et al., 2018).

Ullah & Bagh (2019) pada dasarnya, teori perilaku yang direncanakan merupakan
lanjutan dari teori tindakan yang beralasan. Juga mengartikan kontrol perilaku yang
dirasakan sebagai persepsi tentang kemudahan atau kesulitan menyesuaikan perilaku
dan ada atau tidaknya sumber daya dan peluang. Tan & Laswad (2006) mengemukakan
bahwa pelajar akuntansi memiliki kontrol tersendiri yang mempengaruhi mereka dalam
mempelajari atau mengambil jurusan akuntansi.

Ahmad (2015) menemukan bahwa reputasi institusi pendidikan tinggi termasuk
dalam faktor pertimbangan pelajar akuntansi dalam memilih jurusan akuntansi.
Akreditas suatu kampus sangat berpengaruh pada pemilihan pelajar akuntansi, misalnya
pelajar akuntansi ingin mempelajari jurusan akuntansi di kampus ini, tetapi setelah
ditelusuri didapati bahwa akreditas kampus ini tidak memuaskan sehingga mereka
merasakan kecewa dan beralih memilih jurusan lain ataupun kampus lain (Gainau,
2021).

Profesi akuntansi seperti halnya profesi lain juga yang memiliki aturan dan
persyaratan profesi masing-masing. Di Indonesia sendiri diberlakukan standar akuntansi
keuangan (SAK) guna penyelarasan dalam penyajian laporan keuangan. Dari SAK yang
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ada dikelompokkan lagi menjadi 4 pilar, yaitu: (PSAK-IFRS) pernyataan standar
akuntansi keuangan — International Financial Report Standard, (SAK-ETAP) standar
akuntansi keuangan untuk entitas tanpa akuntan publik, (PSAK-Syariah) pernyataan
standar akuntansi syariah, (SAP) standar akuntansi pemerintah. Dengan banyaknya
peraturan yang ada pelajar akuntansi timbul persepsi negatif bahwa mungkin tidak
sesuai dengan kenyataan (Meredith et al., 2011; Solomon et al., 2013).

KAJIAN TEORI

Persepsi / Pemilihan Karir

Persepsi adalah kemampuan individu untuk merasakan dan merespon informasi
secara langsung atau tidak langsung, baik melalui cerita yang diceritakan maupun dari
pengalaman pribadi (Ullah & Bagh, 2019). Menurut Visitation et al (2015) tujuan
persepsi adalah pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai panduan utama untuk
bertindak. Persepsi terhadap profesi akuntan merupakan faktor penting untuk menarik
minat masyarakat untuk belajar akuntansi atau untuk mengembangkan karir di bidang
akuntansi (Gois & Antunes Bras, 2013).

Umumnya persepsi siswa dapat membentuk suatu keyakinan yang dapat
mempengaruhi pemilihan karir mereka (Ferreira & Santoso, 2008). Gois & Antunes
Bras (2013) menyatakan bahwa persepsi siswa memang penting tetapi persepsi orang-
orang disekitarnya juga penting. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa persepsi
siswa tentang kemampuannya dalam melakukan dan mempelajari akuntansi adalah
faktor penting dalam keputusannya untuk pemilihan jurusan akuntansi (Owusu et al.,
2018). Persepsi yang salah dapat menyebabkan representasi yang menyesatkan,
sehingga ini menjadi sangat penting bagi siswa untuk memiliki persepsi yang realistis
tentang profesi akuntansi (Mbawuni, 2015).

Gainau (2021) melalui artikelnya ‘Dari Niat Menjadi Tindakan’ mengajukan
teori perilaku terencana. Teori perilaku terencana merupakan model dan pendekatan
yang diterapkan pada pembelajaran hubungan antara variabel kognitif dan niat. Ini
menjelaskan hubungan antara niat dan perilaku tertentu dari seseorang (Gainau, 2021).
Teori perilaku terencana membuat hipotesis bahwa orang mengambil tindakan sesuai
dengan niat dan persepsi kontrol atas perilaku mereka, sedangkan niat secara berurutan
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, subjektif norma, dan persepsi tentang kontrol
perilaku (Tan & Laswad, 2006).

Menurut Chan (2012) dalam memilih suatu profesi sangat berkaitan erat dengan
teori motivasi yaitu teori pengharapan (expectancy theory). Teori pengharapan ini
pertama kali dikemukakan oleh Victor Vroom. Menurut Chan (2012) motivasi sangat
penting dimiliki setiap individu karena motivasi dapat menyebabkan individu mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.

Victor Vroom dalam Parijat (2014) mengatakan orang termotivasi untuk
melakukan perilaku tertentu berdasarkan tiga persepsi, pertama: expectancy ialah
seberapa besar kemungkinan jika mereka melakukan perilaku tertentu mereka akan
mendapatkan hasil kerja yang diharapkan (yaitu prestasi kerja yang tinggi), kedua:
instrumently ialah seberapa besar hubungan antara prestasi kerja dengan hasil kerja
yang lebih tinggi (yaitu penghasilan, baik berupa gaji ataupun hal lain yang diberikan
perusahaan seperti asuransi kesehatan, transportasi, dll) dan yang ketiga: valence adalah
seberapa penting pekerja memiliki penghasilan yang diberikan perusahaan kepadanya.
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Sikap Akuntan Negatif

Dalam beberapa tahun terakhir, penurunan angka mahasiswa akuntansi menjadi
perhatian serius dalam profesi akuntansi (Hunt et al., 2004). Mahasiswa akuntansi
mungkin memiliki persepsi negatif tentang akuntan pada umumnya. Persepsi tersebut
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menetapkan bahwa akuntan ialah
orang yang kaku, terstruktur, bosan dan sering mengikuti persyaratan peraturan yang
ketat (Ullah & Bagh, 2019).

Mladenovic (2000) memberikan bukti bahwa mahasiswa akuntansi memulai
studi mereka dengan banyak persepsi stereotip negatif akuntansi. Sehingga semakin
tinggi sikap negatif akuntan maka minat pelajar terhadap profesi akuntansi akan
semakin rendah dikarenakan banyaknya dampak yang beresiko terhadap masa depan
karir pelajar itu sendiri seperti akan dicap sebagai penipu, tidak bertanggung jawab dan
antisosial (Ullah & Bagh, 2019; Wessels & Steenkamp, 2009).

H1: Sikap akuntan negatif berpengaruh negatif terhadap pemilihan profesi akuntansi.

Citra Profesi Akuntansi

Sikap terhadap profesi, norma subjektif adalah indikator signifikan dari niat
jurusan akuntansi untuk memasuki profesi akuntansi (Ullah & Bagh, 2019). Citra
akuntan diungkapkan oleh kedua pendekatan yang berbeda. Pertama, ketika akuntan
muncul dalam novel atau film dimana dia ialah “pahlawan”, citranya positif. Kedua
dalam database besar karakter penampilan akuntan dalam media budaya populer,
citranya lebih negatif (Rocher et al., 2021).

Jackling & Calero (2016) menyimpulkan bahwa banyak siswa yang membentuk
penilaian mereka tentang pekerjaan akuntan dari studi akuntansi mereka. ACCA
memperingatkan bahwa akuntan harus berusaha untuk menegakkan standar etika yang
tinggi untuk memenangkan persepsi kepercayaan publik untuk profesi akuntan sendiri.

ACCA mengumumkan bahwa peran akuntan telah berkembang sejalan dengan
perubahan peraturan dan hukum bisnis, kesenjangan persepsi antara profesi dan publik
ketika menemukan masalah yang menyangkut kepercayaan telah muncul. Sebesar 25%
perbedaan kepercayaan telah ditemukan pada laporan yang menunjukkan kesenjangan
antara bagaimana industri memandang dan tingkat kepercayaan publik sebenarnya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi citra profesi akuntansi maka semakin
tinggi pula minat terhadap profesi akuntansi dikarenakan citra suatu profesi sangat
penting penilaiannya di publik atau masyarakat.

Menurut Ullah & Bagh (2019) citra profesi akuntansi signifikan mempengaruhi
pemilihan profesi akuntansi. Tetapi menurut Saemann & Crooker (1999) citra profesi
akuntansi tidak memiliki signifikan terhadap pemilihan profesi akuntansi.

H2: Citra profesi akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan profesi
akuntansi.

Kontrol Perilaku yang Dirasakan

Sebuah persepsi merasa bahwa seseorang harus terlibat dalam suatu perilaku.
Lebih spesifik, keyakinan kontrol, penentu mendasar dari kontrol perilaku yang
dirasakan, merujuk pada pendapat individu mengenai ada atau tidaknya sumber daya
dan peluang, serta hambatan dan halangan untuk melakukan perilaku spesifik yang
dimaksud (Bobek & Hatfield, 2003). Mohd Ariff et al (2010) menjelaskan bahwa
kontrol perilaku yang dirasakan tercermin dalam kepercayaan diri, kemudahan,
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pendidikan, terkontrol, kemampuan dan keterampilan. Inilah faktor-faktor yang
mengendalikan perilaku siswa dalam memilih akuntansi.

Gainau (2021) mengatakan seorang mahasiswa akan memikirkan kembali
keputusan tertentu sebelum memilih jurusan akuntansi, seperti sumber daya yang
dibutuhkan, peluang masa depan, halangan dan hambatan. Keempat faktor ini
digunakan sebagai kontrol perilaku dari mahasiswa ketika memilih jurusan akuntansi.

Sehingga menurut penelitian Gainau (2021) semakin tinggi kontrol perilaku
mahasiswa yang positif semakin tinggi pula minat siswa terhadap pemilihan profesi
akuntansi. Begitu juga menurut penelitian Tan & Laswad (2006) yang mengatakan
kontrol perilaku secara signifikan mempengaruhi niat mahasiswa.

H3: Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan
profesi akuntansi.

Persyaratan Pekerjaan Akuntansi

Badan akuntansi profesional telah lama mengadvokasi bahwa untuk menjadi
anggota akuntan profesi, butuh keterampilan khusus yang harus diperoleh oleh akuntan
(Wessels & Steenkamp, 2009). Keterampilan khusus tersebut disebut juga akuntan
bersertifikat dimana artinya ialah orang yang terlatih secara profesional di bidang
akuntansi dan memegang sertifikat profesional dari badan akuntansi profesional (Ullah
& Bagh, 2019).

Di Indonesia juga terdapat banyak sertifikasi yang diwajibkan kepada akuntan
untuk mengambilnya, walaupun bisa memilih sertifikasi yang mana yang ingin diambil
tetapi dengan banyaknya sertifikasi akan membuat bingung dan susah siswa akuntansi.

Beberapa persepsi persyaratan pekerjaan akuntansi mencakup persepsi bahwa
pekerjaan akuntansi cukup menantang atau menuntut, membutuhkan banyak energi
mental dalam hal mengelola masalah akuntansi yang kompleks dan menyesuaikan diri
dengan peraturan akuntansi, membutuhkan banyak kecerdasan, pendidikan dan
pelatihan, dan merupakan kegiatan nonstop yang bisa membosankan, rutin dan monoton
dalam latihan (Wessels & Steenkamp, 2009). Sedangkan persepsi yang salah tentang
persyaratan pekerjaan akuntansi dapat mengakibatkan ambisi yang berlebihan dan
ekspektasi pekerjaan yang tidak realistis untuk profesi tersebut (Solomon et al., 2013).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persyaratan pekerjaan
akuntansi maka semakin tinggi pula minat siswa terhadap pemilihan profesi akuntansi.
Begitu juga menurut penelitian Mbawuni (2015) yang mengatakan persyaratan
pekerjaan akuntansi secara signifikan mempengaruhi niat mahasiswa.

H4: Persyaratan pekerjaan akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan
profesi akuntansi.

Reputasi Perguruan Tinggi

Sebagian besar responden menekankan bahwa citra dan reputasi institusi
pendidikan tinggi merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan
siswa untuk memperdalam studi mereka (Gainau, 2021). Selain status akreditasi, siswa
juga mengakui hal-hal seperti popularitas perguruan tinggi dan prospek kerja setelah
lulus. Pertimbangan kekhawatiran ini juga akan memperkuat atau melemahkan niat
mereka untuk mendaftar di jurusan akuntansi (Gainau, 2021).

Penelitian Spekman & Carraway (2006) membuktikan bahwa reputasi atau citra
universitas yang berperingkat tinggi yang lebih memuaskan mahasiswa. Maka, sangat
penting bagi universitas untuk meningkatkan kualitas program mereka, seperti
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menyediakan dosen yang berkualitas, lingkungan belajar yang baik, teknologi yang
efektif, dukungan konseling dan bimbingan akademik dan fasilitas yang memadai
(Gainau, 2021).

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi reputasi sebuah universitas maka
semakin tinggi pula minat profesi akuntansi dikarenakan peminatan pada suatu mata
kuliah harus diimbangi dengan universitas idaman.

H5: Reputasi perguruan tinggi di bidang akuntansi berpengaruh signifikan positif
terhadap pemilihan profesi akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Penelitian ini
menggunakan item kuesioner campuran dari penelitian Ullah & Bagh (2019) dan
Gainau (2021) yang di modifikasikan ke dalam bahasa Indonesia sehingga memudahkan
responden untuk menjawabnya. Objek penelitian yang digunakan didalam penelitian ini
adalah mahasiswa universitas semester 5 sampai dengan S1 jurusan akuntansi di Kota
Batam. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
pengambilan sampel tidak secara acak tetapi sesuai dengan kriteria, informasi yang
diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan metode penelitian
Sugiyono & Kuantitatif (2009). Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu sikap akuntan
negatif, citra profesi akuntan, kontrol perilaku yang dirasakan, persyaratan pekerjaan
akuntansi, dan reputasi perguruan tinggi terhadap variabel dependen yaitu profesi
akuntan.

Penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Structural Equation
Modelling (SEM) merupakan salah satu metode yang saat ini digunakan untuk menutup
kelemahan yang ada pada metode regresi. Software yang digunakan adalah SPSS
(Statistical Package for the Social Science) versi 25.0 dan Partial Least Square (PLS).
Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data penelitian antara lain statistik
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji r-squares, dan uji hipotesis dilihat dari nilai t-
statistik. Berikut merupakan karakteristik responden yang digunakan:

Tabel 1.
Identitas Responden

Keterangan Kriteria Total Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 51 25%
Perempuan 153 75%
Umur 18-20 77 38%
21-24 118 58%
25-30 9 4%
Pendidikan Semester 5 58 28%
Semester 6 18 9%
Semester 7 93 46%
Semester 8 9 4%
S1 26 13%

2564



FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN
VOL 4 NO 6 JANUARI 2022
P-ISSN 2622-2191, E-ISSN 2622-2205

Keterangan Kriteria Total Persentase

Asal Universitas  Universitas Ibnu Sina (UIS) 16 8%
Universitas Internasional Batam (UIB) 129 63%
Universitas Putera Batam (UPB) 24 12%
Universitas Terbuka Batam 16 8%
Universitas Universal (UVERS) 19 9%

Sumber: Data diolah (2021)

Tabel 1 memaparkan identitas responden yang menjawab kuesioner,
respondennya berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Responden
laki-laki terdiri dari 51 orang (25%) dan responden perempuan terdiri dari 153 orang
(75%). Rata — rata umur responden paling tinggi yaitu di umur 21 — 24 tahun (58%).
Sedangkan rata rata umur paling rendah yaitu umur 25-30 tahun (4%). Rata-rata
pendidikan paling tinggi yaitu semester 7 (46%) dan paling rendah yaitu semester 8
(4%). Rata-rata universitas paling tinggi yaitu Universitas Internasional Batam (63%)
dan paling rendah yaitu Universitas Ibnu Sina dan Universitas Terbuka Batam (8%).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya terkait jenis variabel yang diaplikasikan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan uji hipotesis menggunakan model persamaan
regresi sebagai berikut:

PPAPS = a + b1SAN1 + b2CPA2 + b3KPD3 + b4PPA4 + b5RPT5 + e

Keterangan:

PPAPS = Pilihan pekerjaan akuntan publik dan swasta
SAN = Sikap akuntan negatif

CPA = Citra profesi akuntansi

KPD = Kontrol perilaku yang dirasakan

PPA = Persyaratan pekerjaan akuntansi

RPT = Reputasi perguruan tinggi

PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil uji penelitian dari enam variabel yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan hasil yang baik. Dimana masing-masing variabel memiliki hasil yang
memuaskan yang menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi sangat menghormati,
mempercayai dan mendukung profesi akuntansi ini. Mahasiswa percaya bahwa mereka
dapat mendalami profesi ini karena mempunyai keyakinan serta kemampuan dalam
bidang ini. Persyaratan yang ada tidak menjadi hambatan mereka dalam memilih profesi
ini, semakin susah persyaratan serta aturan maka semakin terpercaya suatu profesi.

Mahasiswa juga dapat memutuskan dengan baik universitas mana yang akan
dimasuki setelah melakukan berbagai analisa terhadap kampus yang telah mereka pilih
sendiri. Umumnya, mahasiswa yang memilih jurusan akuntansi dengan niat sendiri
memiliki nilai yang rendah dibanding mahasiswa yang memilih jurusan akuntansi
karena dorongan orang lain.
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Outer Model
Uji Validitas
Hasil Uji Validitas

Indicator  Loading factor > 0,70 Cross loading > 0,70 AVE Validity
SAN3 1.000 0.92 1.000 Valid
CPA1 0.724 0.72 Valid
CPA2 0.851 0.85 0.654 Valid
CPA3 0.845 0.84 Valid
KPD1 0.744 0.74 Valid
KPD3 0.825 0.82 0.645 Valid
KPD4 0.837 0.83 Valid
PPA3 0.837 0.83 0.758 Val!d
PPAG6 0.903 0.90 Valid
RPT5 0.897 0.89 0.752 Val!d
RPT6 0.837 0.83 Valid
PPAPS2 0.756 0.75 Valid
PPAPS4 0.743 0.74 Valid
PPAPS5 0.750 0.75 0.555 Valid
PPAPS7 0.741 0.74 Valid
PPAPS8 0.736 0.73 Valid

Sumber: Data diolah (2021)

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa masing-masing hasil varian indikator dikatakan
valid. Dikarenakan hasil loading factor dan cross loading tidak ada yang menunjukkan
angka dibawah 0,70, diartikan pengukur atau indikator yang dimiliki sudah bisa
mengukur variabel-variabel yang ada. Untuk nilai average variance extracted (AVE)
berada diatas 0,5. Maka artinya varian indikator dapat dijelaskan dan diklarifikasi. Oleh
karena itu, syarat validitas diskriminan dan konvergen telah terpenuhi.

Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Latent Variable Composite Reliability > 0,70

Cronbach’s Alpha Conclusion

SAN
CPA
KPD
PPA
RPT
PPAPS

1.000
0.850
0.844
0.862
0.859
0.862

1.000
0.737
0.725
0.685
0.674
0.801

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

Sumber: Data diolah (2021)

2566



FAIR VALUE : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN
VOL 4 NO 6 JANUARI 2022
P-ISSN 2622-2191, E-ISSN 2622-2205

Pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa enam variabel dalam model penelitian
menunjukkan angka-angka yang bagus. Maka dikatakan reliabel dan secara keseluruhan
variabel dapat dikategorikan variabel yang layak dipercaya.

Inner Model
Uji R Square
Tabel 4.
Uji R Square

Variabel Laten R Square

Y (PPAPS) 0.198

Sumber: Data diolah (2021)

Pada tabel 4 yang menunjukkan angka 0,198 atau 19,8% yang dapat dikategorikan
sangat rendah. Penyebabnya bisa jadi variabel yang lain yang lebih mempengaruhi tidak
diambil dalam penelitian ini.

Uji Model Struktural

Tabel 5.
Uji Hipotesis
Hypotheses Path Total Effects T-statistics > 1,96 Conclude
H1 SAN -> PPAPS 0.054 0.77 Ditolak
H2 CPA -> PPAPS 0.232 3.15 Diterima
H3 KPD -> PPAPS 0.065 1.03 Ditolak
H4 PPA -> PPAPS 0.217 3.04 Diterima
HS5 RPT -> PPAPS 0.146 2.02 Diterima

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan:

Pengaruh sikap akuntan negatif terhadap pemilihan profesi akuntansi.

Sikap akuntan negatif tidak terbukti mempunyai hubungan signifikan dengan
nilai 0.77, maka hipotesis sebelumnya ditolak. Hasil ini sebanding dengan penelitian
Ullah & Bagh (2019) yang menunjukkan hasil tidak signifikan. Dikarenakan mahasiswa
akuntansi zaman sekarang lebih fokus terhadap profesi akuntan tersebut sehingga tidak
mempedulikan ataupun terganggu dengan isu-isu tentang sikap akuntan negatif yang
beredar. Hasil ini sangat bertolak belakang dengan para peneliti sebelumnya (Corsini,
2002; Gory, 1992; Mbawuni, 2015; Wessels & Steenkamp, 2009) yang mengatakan
sikap akuntan negatif berpengaruh negatif terhadap calon mahasiswa-mahasiswa yang
akan memilih jurusan akuntansi. Mahasiswa menjadi ragu dan mempertimbangkan
apakah mereka ingin bekerja dengan orang-orang seperti itu serta bagaimana agar tidak
mempengaruhi citra mereka sebagai akuntan (Wessels & Steenkamp, 2009).

Pengaruh citra profesi akuntansi terhadap pemilihan profesi akuntansi.

Citra profesi akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan profesi
akuntansi dengan nilai 3.15, dimana angka ini berada diatas 1,96, maka hipotesis
sebelumnya diterima. Hal ini selaras dengan penelitian (Germanou et al., 2009; Géis &
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Antunes Brés, 2013; Ullah & Bagh, 2019) yang mengatakan bahwa siswa memiliki
persepsi tentang citra akuntan sebagai orang yang memiliki reputasi dan dihormati. Juga
menurut Mbawuni (2015), hasil penelitian dibedakan secara situasi ekonomi, budaya,
harapan sosial, dan pendidikan masing-masing negara. Pada umumnya, masyarakat
akan memilih profesi yang dianggap terhormat dan dijunjung tinggi.

Pengaruh kontrol perilaku yang dirasakan terhadap pemilihan profesi akuntansi.

Kontrol perilaku yang dirasakan tidak terbukti mempunyai hubungan signifikan
dengan nilai 1.03, maka hipotesis sebelumnya ditolak. Hasil ini sebanding dengan
penelitian Ajzen (2002) yang mengatakan kontrol perilaku atau pengendalian yang
dirasakan tidak memiliki efek signifikan pada niat. Ini artinya berbagai kelebihan serta
kelemahan profesi ini tidak mempengaruhi niat mahasiswa yang hendak memilih suatu
profesi. Sedangkan (Mohd Ariff et al., 2010; Tan & Laswad, 2006) mendapatkan
adanya hubungan signifikan positif. Yang dijelaskan dengan mahasiswa akuntansi
memiliki kontrol pribadi yang kuat dalam belajar akuntansi sehingga mempengaruhi
niat mereka dalam mengambil jurusan ini.

Pengaruh persyaratan pekerjaan akuntansi terhadap pemilihan profesi akuntansi.
Persyaratan pekerjaan akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap
pemilihan profesi akuntansi dengan nilai 3.04, dimana angka ini berada diatas 1,96,
maka hipotesis sebelumnya diterima. Hal ini selaras dengan penelitian Mbawuni (2015)
yang mengatakan persyaratan atau tantangan profesi akuntan bukanlah faktor yang
dapat menghalangi mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi akuntansi. Hasil uji
tersebut dapat disimpulkan bahwa persyaratan profesi akuntansi disetujui responden
dengan sangat tinggi, dikarenakan profesi akuntansi ini sangat dibutuhkan ketekunan,
kemampuan, niat dan ketertarikan. Sehingga dapat diketahui bahwa profesi akuntansi
ini sangat tidak sembarangan. Sedangkan (Meredith et al., 2011; Solomon et al., 2013;
Wessels & Steenkamp, 2009) mendapatkan adanya hubungan signifikan negatif.

Pengaruh reputasi perguruan tinggi terhadap pemilihan profesi akuntansi.

Reputasi perguruan tinggi berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan
profesi akuntansi dengan nilai 2.02, dimana angka ini berada diatas 1,96, maka hipotesis
sebelumnya diterima. Hal ini selaras dengan penelitian (Ahmad, 2015; Spekman &
Carraway, 2006) yang mengatakan reputasi universitas mempengaruhi mahasiswa
dalam pemilihan profesi akuntansi. Suatu universitas harus memiliki akreditas yang
bagus, fasilitas yang memadai, serta dosen yang berkualitas sehingga akan sangat
menarik calon mahasiswa untuk berkuliah di suatu universitas. Sedangkan Gainau
(2021) tidak mendapatkan adanya hubungan signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
minat pelajar terhadap profesi akuntan di Kota Batam. Faktor-faktor yang diuji oleh
penulis antara lain sikap negatif akuntan, citra profesi akuntan, kontrol perilaku yang
dirasakan, persyaratan pekerjaan akuntan dan reputasi perguruan tinggi. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa citra profesi akuntan, persyaratan pekerjaan akuntan dan
reputasi perguruan tinggi berpengaruh signifikan positif terhadap profesi akuntan yang
akan dipilih oleh mahasiswa akuntansi di Kota Batam, sedangkan sikap negatif akuntan
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dan kontrol perilaku yang dirasakan tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan pada variabel yang dapat
digunakan untuk menjelaskan variabel dependen, contohnya hasil pekerjaan akuntan.
Adapun rekomendasi penelitian selanjutnya untuk menggunakan hasil pekerjaan
akuntan sebagai tambahan variabel independen. Implikasi manajerial pada penelitian ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa pada saat pengambilan keputusan dalam
memilih profesi akuntansi yang mempunyai berbagai persyaratan dalam proses
pembelajarannya. Walaupun profesi akuntansi ini terdapat banyak hambatan serta
tantangan, akan tetapi terbukti bahwa orang-orang yang sukses dalam profesi ini
sangatlah banyak.
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